








TAWARAN PEKERJAAN

Bagi yang berminat mengembangkan
karir di Bali, kami tawarkan pekerjaan
dibidang massage (service all in)
khusus laki-laki, umur diatas 17 thn,
maskulin, penampilan menarik, ramah
dan sopan, pemondokan disediakan,
bagi yang berminat hubungi alamat
kami dibawah ini

Mr. YUSMAN

Bali

Telp. 0361-773985

CARI KERJA

Saya Gay, 27/62/172 lulusan SLTA,
rajin, rapi, jujur, kuning langsat, paras
lumayan cakep, bibir tipis berkumis
dan hot, sangat membutuhkan
pekerjaan (sekaligus mencari teman
hidup), karena saya pernah bekerja di
ADM Gudang, bisa mengetik dan
komputer (ada ijazahnya) tapi ini
bukan jaminan. Jadi pelayan toko atau

PRT sekalipun tak jadi masalah. Jika
orangtua atau malah teman sendjri
yang membutuhkan (tenaga) saya,
silakhan kontak ke alamat saya.
Diutamakan yang berdomisili di
Jakarta dan Jawa Barat ({(ditunggu
sampai akhir Desember 97)

ARRUSEEEN

Karawang 41352
Telp (0267) 481729
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preoptic, namun desakan testosteron
yang ditumbuhkan melalui testes jan-
tan pada saat pembentukan janin dan
pada saat kelahiran menetralisir jumlah
neuron. Pada tikus betina karena ku-
rang adanya desakan semacam itu, ba-
nyak neuron yang akhirnya mati dan
mempengaruhi besamya struktur hypo-
thalamus. Hal yang menarik adalah ha-
nya untuk beberapa hari saja sebelum
dan setelah kelahiran neuron dalam
medial preoptic sangat peka terhadap
androgen.

Groski bersama Laura S Allen juga me-
nemukan struktur diamorphic pada
otak manusia. Sekelompok sel yang di-
namakan INAH3 (singkatan dari inter-
stitial nucleus anterior hypothalamus
3) ditemukan pada area preoptic pada
hypothalamus pria yang besarnya 3 kali
lipat dari wanita. Walaupun dalam
kenyataan besar kecilnya juga bervariasi
pada jenis kelamin sejenis.

Pada tahun 1990 Le Vay memeriksa
apakah INAH3 atau kelompok sel lain
di daerah medial preoptic berhubungan
dengan orientasi seks atau dengan jenis
kelamin tertentu. Penelitian ini me-
mang membutuhkan waktu lama sebab
orientasi seks merupakan aspek terting-
gi dari kepribadian yang diduga dipe-
ngaruhi lingkungan dan budaya. Infor-
masi yang dimiliki selama ini adalah

sumber-sumber penyebab  orientasi
seksual sebagian besar diproses oleh
cerebral cortex dan bukan melalui ba-
gian bawah otak kecil seperti hypo-
thalamus. Le Vay melakukan penelitian
dengan melakukan otopsi terhadap 19
jenasah pria homoseks yang kesemua-
nya meninggal karena AIDS dan 16 je-
nasah pria heteroseks, di antaranya 6
meninggal karena AIDS. (Orientasi seks
dari mereka yang meninggal bukan
karena AIDS tidak diketahui, tapi de-
ngan asumsi penyebarannya sama se-
perti dalam populasi, tidak lebih dari
satu atau dua di antara mereka mung-
kin sekali gay). Dalam percobaan ini Le
Vay juga memasukkan 6 wanita yang
tidak diketahui orientasi seksnya. Se-
telah memberi kode pada masing-
masing objek penelitian, setiap hypo-
thalamus diiris dan diperiksa INAH3
nya. Hasilnya INAH3 di pria lebih
besar 2 kali dari wanita, dan INAH3 di
kalangan pria hetero lebih besar sedikit
dari yang gay. Dibandingkan antara
INAH3 pria gay dan wanita ternyata
tidak ada perbedaan yang berarti. Hasil
penelitian ini bisa meyakinkan kita
bahwa perbedaan besarnya INAH3
mempunyai hubungan dengan kebera-
daan gay maupun heteroseksualitas.
Namun hasil penelitian ini mendapat
kritikan sebab percobaan ini dilakukan
dengan menggunakan sample jenasah
orang yang meninggal karena AIDS.
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saya kemudian mengajak saya men-
cari tempat duduk. “Kamu tidak perlu
gugup, kita toh udah lama kenal” “Saya
gugup karena saya terlalu senang” ujar
saya. Mr. Tom tersenyum “Gimana
pekerjaan kamu?” tanyanya. “Lancar”
“Bagus” ujarnya sambil melihat ke
arah pohon besar yang berdiri tegak
di depan gedung Palaguna. “Kamu
ingat pohon itu?” tanyanya lagi. “Ya,
saya ingat” jawab saya. “Wakeu itu
kamu mundur ketakutan ketika saya
menghampiri kamu” kenangnya. “Yah,
saya mundur ketakutan karena saya
pikir, Mr. Mau macam-macam” ujar
saya. “Ahk . . . kamu berhasil kutipu,
karena wakeu itu aku memang mau
macam-macam” ujarnya sambil terse-
nyum nakal. “Macam-macam bagai-
mana?” “Hmmm . . . memelukmu misal-
nya” katanya sambil terus tersenyum
“Kamu memang jahanam” ujarsaya
sambil ikut tertawa. Kemudian Mr.
Tom memandang saya “Kamu cakep
kalau sedang tertawa” ujarnya tiba-
tiba. “Jangan suka merayu saya di da-
lam taman bahaya!” “Bukankah kamu
suka bahaya” “Kamu ngawur” “OK
masih sering main ke alun-alun ini?"
“Ya” “Tidak takut jahanam?” “Jahanam
itu baik kalau didekati” jawab saya. Mr.
Tom tertawa mendengar jawaban
saya. Ia kemudian bangkit dari tem-
pat duduknya. “Bagaimana kalau kita
langsung ke hotel saja?* tanyanya. “Ti-
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dak muter-muter dulu?” “Nanti saya,
OK?” Saya menganggukan kepala.
Lalu kamipun berlalu dari alun-alun.
Beberapa orang “Kucing” meman-
dang kepergian kami. Tak lama ke-
mudian kami sudah berada di se-
buah kamar hote]. Dengan masih ber-
pakaian lengkap Mr. Tom berbaring
di atas kasur, ia melipat tangannya
ke belakang kepala. Matanya mena-
tap langit-langit kamar. Saya berdiri
memperhatikannya. Bule ini lumayan
menarik, wajahnya mirip dengan
Adrian Paul, pikir saya.”Mendekatlah .
” ujarnya mengusik lamunan saya.
Saya lalu naik ke tempat tidur dan
langsung duduk di atas perutnya.
“Pejamkan matamu dan tolong katakan
sesuatu tentang saya” ujar saya sambil
melepaskan kancing kemejanya satu
per satu. “OK, . . . namamu Bowo” dia
memulai “Kamu suka ke alun-alun,
kamu . . . “ dia mencoba berpikir “Ka-
takan sesuatu yang lain” ujar saya kali
ini sambil membuka ritsleting celana-
nya. “OK, ada, . . . ada, . . kamu tidak
punya malu untuk membuka celana
orang, kamu perayu ulung, kamu gilingan
;... ha, .. ha, ... ha .."dia mem-
balikan tubuh saya dan menghimpit-
nya. Lalu ia mulai menciumi bibir
saya, kemudian ciumannya itu ber-
geser ke arah bawah, dan saya tergial
karenanya. “Aha, kamu kegelian” ucap-
nya. a lalu merubah ciumannya de-
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ngan gigitan. Dan itu terasa lebih
nikmat. Yah, Mr. Tom memang sela-
lu tahu dengan -apa yang saya ingin-
kan. Dan itu membuat saya menyu-
kainya, hingga membuat saya tidak
pernah bosan untuk bertemu dengan-
nya.

Saya pulang ke rumah sebentar.
Mandi, ganti pakaian dan langsung
cabut lagi ke hotel. Begitulah
kegiatan saya selama empat hari ini.
Bis kota  jurusan Cicaheum-
Cibeureum membawa sava pergi
menuju hotel tempat Mr. Tom
menginap. Di dalam bis kota saya
beruntung mendapatkan  tempat
duduk dekat jendela, séhingga saya
bisa menyandarkan kepala dan
merasakan hembusan angin vang
membuat saya terlena. Tanpa terasa
sebentar lagi saya akan sampai. Dan
sekali lagi saya beruntung karena
pemerintah Kodya - - Bandung
mendirikan shelter bis kota persis di
depan hotel itu, sehingga sava tidak
perlu berjalan jauh, dan selamat dari
panggangan sinar matahari yang
lumayan menyengat.

Tanpa canggung lagi saya masuk ke
dalam hotel. Petugas resepcionis ter-
senyum dan menyapa saya. Yah, ru-
panya dia mulai mengenal sava de-
ngan baik, kita berbasa-basi sebentar.
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Beberapa menit kemudian saya su-
dah berdiri di depan pintu kamar
561, lalu mengetuknya dan menung-
gu. Terdengar geredel berbunyi dan
Mr. Tom membukakan pintu. Ia
tersenyum Jalu mencium bibir saya.
Kemudian ia berjalan ke arah meja
kecil di sisi tempat tidur, mengangkat
telepon dan memesan makan siang
kami. “Kamu rmau pesan apa?”
tanyanya “Terserah, apapun yang Mr.
Pesan saya pasti suka” “Bagaimana
kalau cheese burger berminyak, ditambah
kentang goreng dan bir dingin?” tanya-
nya lagi. Saya menganggukan kepala
tanda setuju. Kemudian saya berjalan
ke arah TV, menyalakannya dan
langsung menekan tombol RCTI. Mr.
Tom kemudian menghampiri dan du-
duk di samping saya. “Bowo, sudah
empat hari saya ada di sini, tapi kamu
belum juga membicarakan tentang ta-
waran sapa” tanya Mr. Tom sambil
merangkul pundak saya. Saya meng-
hela nafas, yah . . . berat rasanya un-
tuk memulai pembicaraan tentang
tawarannva itu. Tetapi saya tahu kini
saya tidak bisa menghindar lagi. “Ke-
napa?” desaknya lagi saya mengambil
sebatang rokok menyalakannya dan
langsung menghisapnya. “Tak tahulah
Mr. Saya bingung” “Ayohiah . . . Bowo,
saya sudah memberimu kesempatan ber-
pikir selama satu tahun” “Masalahnya
tidak sederhana Mr. . . Bayangkan saya
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with boys from this country. Age up
to 35 years old. Write to Carlos
Cersosino, Pz. Mincio, 2, Roma 00198,
Italy.

FINLAND

I am youthtful, attractive and honest
white man, 39/180/80, from Finland.
1 have brown hair and blue eyes. 1 like
sport, travel, photography and
correspondence. 1 seek a young male,
under 25 y.0. for correspondence and
friend ship from Indonesia. Please
write in English with photo to : Risto,
PO BOX 60, Fin-48101 Kotka,
FINLAND.

BELGIAN

Belgian Gay couple (34/40), good
loking, hairy, moustached,
mediterranian  type, vicious and
sensual is searching for males. We can
meet in Brussels or in your country.
Write, with photo if possible, To : B.P.
2102/B-1000  BRUXELLES 1 /
BELGIQUE

JAPAN

I am small, gray hair. Clean shaven,
tidy person, neatly dressed. I run the
local Branch of a foreign insurance
company. | like to travel and have an
interest in stamps (used to collect but
spned little time on this hobby). 1
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have travelled a lot and have lived in
several countries. (In Asia | have
lived in Japan but have travelled to
Indonesia five or six times) I speak
English and Italian. I am a non
smoker and although I drink this is
not important to me. About the
person 1 seek : Neat, slim, no beard
or moustache and little body hair.
Preferably not too tall. He should
speak and write reasonable English.
Schooling Senior High school. Anv
hobby would do. Age 18 (if this does
not a legal problem) 1o 35 although |
prefer young-looking person.
Smoking is not a problem. Not too
agressive.  Send letter Gianfranco
Mongardi, 3-8-24 Mejiro, Toshima-
ku Tokyo 171 JAPAN.

THE NETHERLANDS

Nama saya Helmud. Sava lahir di
Amsterdam dan tinggal di sana. Saya
berumur 49 tahun. Mencari young
Indonesian gay friend(s) or partner.
Saya 178 cm/70 kg, friendly, belajar
bahasa Indonesia, you can write in
Bahasa Indonesia dan Ingris. Silah-
kan menulis surat dengan foto ke
Helmud Stavorinus, V Ostadestraat
386, J074 XA Amsterdam, The
Netherlands.

My age is 51 vears, | am a normal
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looking man. I like ti have a younger-
till 35 years old friend and lover. My
hobby’s are : to live very good, wine-
shoping as hobby, to go out eating in
restaurants, to go for holidays-4
times a year, to play tennis. My
profession is sales manager in
Belgium and Holland, and live in a
normal good situation. I am 1,84
length-84 kilos. [ like to have a
friend approxiamtelyv 1,80 length,
with a normal weight and normal
indication. Send me vour picture.
First  correspendence, later  visit
Indonesia. Letter 1o : Paul Gelisen,
Markstraat 26, 6191 JX Beek, The
Netherlands.

Handsome, Dutch gav, 42/187/86.
Blond, blue eves, verv mwuscular, not
fat or bold, partial arts teacher, good
looking, sincere, nice, good character,
non-smoking. Interests: travel
cinema, cooking, sports. I'm looking
for a nice boy 18-25 years old, who
wants a partner in Holland. You can
live with me. 1 care for you. Please,
send letter in English with photo to:
Charles C.M. Greiner, Vestdijklaan
54, 3702 ™™ Zeist, The
Netherlands.

My name is Coert F. Van der Schaaf.

I am a Dutch gay, bom in 1930,
length 178 cm, weights 80kg, with
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fair skin, blond hair and blue
eves.I’'m caring, honset and straight-
acting. As university-graduate in
chemistry since 40 years 1 had been
working as well as in industry as in
governmental  service. Now I'm
retired, but 1 have many hobbies such
as sailing, plaving bridge, cycling,
listening  (clasical)music,  photo-
graphy, reading, sport and travelling.
I want to share my life with a nice
partner and therefore I'm looking for
a voung gav, who likes to become my
lover and also seriously longs for
living together, may be in Holland or
possibly in Indonesia. He should be
20-35 vears old, well educated (or vet
stadent), at least 168 cm tall, not
feminine, HIV-negative, honset,
good-looking and sporting and have
good sense of humour. Please send
vour letter and photo to: CF.vd
Schaal, P. Choorsteeg 23, 2311 TR
Leiden, The Netherlands.

My name is ].H De Gelder, born and
living in the Netherlands, 63, 1,80m
looking much vounger, fresh and
lively, academic and working in
communications, many interests and
hobbies in culture, sports, travelling
warm - hearted and caring person,
honest and loving, looking for lively

[besambungan hal 34]
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Svarat Lomba :

I.

2.

Tulis nama dan alamat pos dengan jelas pada kotak yang
tersedia di lembar muka

Tuliskan satu Slogan kondom yang cocok untuk kaum GAY
pada kotak yang tersedia di lembar muka.

Slogan yang ditulis tidak boleh melecehkan kelompok gay dan
atau lesbian, agama, ras/suku, kelas sosial ekonomi, profesi dan
usja seseorang

Kirimkan ke Gaya Betawi JIn. Dukuh I Gg VI/I8 Tanjung
Duren Barat. Jakarta Barat, selambat-lambatnya sudah diterima
panitia tanggal 3 Desember 1997

Pemenang akan diumumkan pada tanggal 10 Desember 1997 di
Moonlight Diskotik Jln. Hayam Wuruk Jakarta dan berhak
memperoleh hadiah uang tunai sebesar Rp. 100.000,- plus
hadiah sponsor.
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: Keluarga udah tahu kalau Bobby
kayak begini dan menrima, cauma
sebatas show dan bukan jual diri.
Lagian Bobby juga bantu-bantu
mercka kok kalau lagi ada rejeki

abis show.

: Kalau di tempat kerja gimana,
apakah orang-orang tahu kalau
Bobby “Bes™?

: Tahu juga, soalnya Bobby suka
kelepasan latah sih!. Boss Bobby
sempat nanya kok Bobby kagak
cari cewek, padahal tampang OK..
Bobly bilang belum jodoh aja.

: Kalo tuntutan keluarga gima-
na?

: Bobby disuruh kawin juga tapi
Bobby masih tunggu dulu mau
berhasil dulu abis itu bary kawin.
Tapi Bobby nggak ninggalin kaum
gay, karena biar gimana juga te-
man-teman gay yang paling me-
ngerti Bobby dan bisa sharing.
Bobhy berkesan banget waktu sakit
dirawat, teman-teman  gay yang
barnyak bantu.

: Biasanya khan orang senang
juga lihat orang latah, menurut
Bobby gimana?

: Ada juga yang tidak suka jadi
harus dijauhilah.

: Kalau ngondek gimana?
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: Kaum gay kalo bisa jangan ter-
lalu ngondek, soalnya masyarakat
belum bisa terima sih! Pernah ada
orang  pemerintah  membentak
Bobby sebab dia tidak suka cowok
ngondek.

: OK deh sekarang kita bicara
scal lain. Pacar Bobby siapa
sekarang?

: Banyak, tapi yang tetap masih
dalam penjajagan.

: Jadi masih gonta-ganti vahl
Apa kalo meong pake kondom

nggak?

: Pernah juga sil tapi pecal melu-
Iu. Nggak tau kenapa. . . gedong
kali. Mau minta lagi dari counter
malu. Kalo meong nggak mau ma-
cem-macem soalnya susah klewong.
Jadi biasa-biasa aja.

: Apa enggak takut kena AIDS?

: Pernah trauma waktu pelatihan
di Bandung. Tapi sctelah ikut pe-
latihan di Cibubur udah lumayan
makin ngerti. Pokoknya kalo gonta-
ganti pasangan meongnya biasa-
biasa aja paling cpta-cipta dan
sckitarnya lah.

: Sekarang kita mau tahu pen-
dapat Bobby tentang kaum gay

umumnya dan IPOOS khusus-
nya. Gimana menurut Bobby?
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